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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN SEKTOR PUBLIK TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI LIMA NEGARA ASEAN

Oleh:

Ragil Pahlevi Irani', Azwardi’, Imelda’

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengeluaran Sektor Pendidikan,
Pengeluaran Sektor Kesehatan, Pengeluaran Sektor Infrastruktur terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Lima Negara ASEAN. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder tahun 2011-2020 yang diperoleh dari Worldbank. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukan hasil
bahwa variabel pengeluaran sektor pendidikan dan pengeluaran sektor infrastruktur bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan yang positif sedangkan pengeluaran
sektor kesehatan memilik hubungan signifikan namun dengan arah hubungan negatif yang
berarti semakin tinggi pengeluaran kesehatan maka akan menurunkan laju pertumbuhan ekonomi
di Lima Negara ASEAN.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Sektor Pendidikan, Pengeluaran Sektor
Kesehatan, Pengeluaran Sektor Infrastruktur
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ABSTRACT

THE IMPACT OF PUBLIC EXPENDITURE ON ECONOMIC GROWTH IN FIVE
ASEAN COUNTRIES

By:
Ragil Pahlevi Irani', Azwardi?, Imelda’

This research aims to analyze the influence of Education Sector Expenditures, Health Sector
Expenditures, Infrastructure Sector Expenditures on Economic Growth in Five ASEAN
Countries. The data used in this research is secondary data from 2011-2020 obtained from
Worldbank. The analysis technique used is panel data regression with the Fixed Effect Model
(FEM). The results of the research show that the variables of education sector expenditure and
infrastructure sector expenditure together have a significant influence with a positive relationship
direction, while health sector expenditure has a significant relationship but with a negative

relanonshlp direction, which means that the higher the health expendlture, the lower the rate of
economic growth in Five ASEAN countries.

Keywords: Economic Growth, Educatlon Expenditure, Health Expenditure, Infrastructure
Expenditure.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi ialah suatu proses kenaikan kapasitas produktif didalam
perekonomian secara berkelanjutan sehingga menciptakan tingkat pendapatan dan
output nasional yang semakin lama semakin besar (Todaro, 2006). Keberhasilan
pembangunan ekonomi di suatu negara dapat terlihat dari pertumbuhan
ekonominya, tingginya laju pertumbuhan ekonomi suatu negara ikut
menyejahterakan masyarakatnya. Pendapatan nasional merupakan indikator tolak
ukur pertumbuhan ekonomi yang sering digunakan, pendapatan nasional suatu

negara bisa menggambarkan aktivitas perekonomian.

Pengeluaran pemerintah sebagai instrumen investasi pemerintahan terhadap
perekonomian dianggap paling efektif. Tingkat efektifitas pengeluaran pemerintah
bisa diukur melalui besar Kkecilnya pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan
pembangunan selain ditentukan dari besar kecilnya pengeluaran pemerintah
tersebut juga dipengaruhi oleh besarnya nilai investasi. Investasi merupakan salah

satu pilar pertumbuhan ekonomi (Achmad, 2009).

Pengeluaran pemerintah sebagai instrumen guna melihat partisipasi
pemerintah dalam pembangunan merupakan komponen dari kebijakan fiskal.
Pengeluaran yang terbagi didalam sektor publik merupakan faktor penting dalam

pembangunan. Pengalokasian pengeluaran oleh pemerintah sebagai bentuk



pemenuhan kebutuhan sarana infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan merupakan
hasil dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah guna meingkatkan

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi bisa diumpamakan sebagai peningkatan kapasitas
jangka panjang oleh negara guna menyediakan berbagai bentuk barang ekonomi
kepada penduduk. Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan
perekonomian suatu negara secara berkelanjutan menjadi lebih baik pada periode
ke periode lainnya. Proses peningkatan kapasitas produksi suatu perekonomian
yang terlihat dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional dapat diartikan juga
sebagai pertumbuhan ekonomi. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan
indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Kenaikan kapasitas disebabkan
terjadinya penyesuaian modernisasi teknologi, institusi, dan ideologis terhadap

berbagai tuntutan keadaaan yang ada Todaro (2006).

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi pada lima
negara Asean cenderung mengalami fluktuasi. Laju pertumbuhan tertinggi
Indonesia berada di tahun 2011 sebesar 6,17 persen, Malaysia pada tahun 2014
sebesar 6,01 persen, Filipina pada tahun 2016 sebesar 7,15 persen, Thailand pada
tahun 2012 sebesar 7,24 persen, dan Vietnam pada tahun 2018 sebesar 7,46
persen. Pada tahun 2020 kelima negara ASEAN mengalami kemerosotan laju
pertumbuhan dikarenakan penyebaran wabah covid-19, sehingga 4 negara
mengalami defisit dengan laju pertumbuhan terendah Indonesia sebesar -2,07
persen, Malaysia sebesar -5,53 persen, Thailand sebesar -6,20 persen, dan yang

paling kecil Filipina sebesar -9,52 persen. Sedangkan untuk Vietnam masih bisa



mempertahankan laju pertumbuhannya walau menurun tapi tidak menyebabkan
defisit sebesar 2,87 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator yang amat penting dalam analisis pembangunan

ekonomi suatu negara.

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Lima Negara ASEAN 2011-2020

Pertumbuhan ekonomi (%)

Tahun : : — : :
Indonesia Malaysia Filipina Thailand Vietnam
2011 6,17 5,29 3,86 0,84 6,41
2012 6,03 5,47 6,9 7,24 55
2013 5,56 4,69 6,75 2,69 5,55
2014 5,01 6,01 6,35 0,98 6,42
2015 4,88 5,09 6,35 3,13 6,99
2016 5,03 4,45 7,15 3,44 6,69
2017 5,07 5,81 6,93 4,18 6,94
2018 5,17 4,84 6,34 4,22 7,46
2019 5,02 4,41 6,12 2,15 7,36
2020 -2,07 -5,53 -9,52 -6,2 2,87

Sumber: (World Bank, 2023)

Sebuah negara wajib mempunyai sistem pemerintahan yang mampu
menstabilkan perekonomian negaranya. Pemerintah berperan sangat fatal untuk
mampu mensejaterahkan masyarakat dan meredam pergejolakan ekonomi maupun
politik baik dalam negeri atau luar negeri. Pemikiran ini selaras dengan pendapat
dari (Lumbantoruan, 2013) bahwa pemerintah berperan sebagai pengatur, dan
pengawas perekonomian, serta menjalankan segala bentuk kegiatan perekonomian
yang tidak mampu dilaksanakan pelaku lain baik swasta ataupun rumah tangga.
Oleh karena itu keikutsertaan pemerintahan sangat diperlukan dalam suatu

perkonomian yang memegang hajat hidup orang banyak.



Menurut Shidiqi (2021) penyaluran pengeluran pemerintah terbagi menajdi
tiga sektor vital seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Penyaluran
anggaran untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pendidikan dan kesehatan, dan
melakukan pembangunan infrastruktur yang bertujuan untuk kepentingan
masyarakat. Pensejaterahan masyarakat bisa diwujudkan berawal dari memenuhi
kebutuhan dasar pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. Terpenuhnya kebutuhan
dasar akan mampu menaikan kualitas sumber daya manusia. Laju pertumbuhan
ekonomi akan meningkat ketika terciptanya sumber daya manusia berkualitas
yang mampu berkontribusi dalam modernisasi teknologi hingga mampu

berproduksi secara efisien dan meningkatkan pendapatannya.

Menurut Mangkosoebroto, 2018 pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah
menggambarkan kebijakan apa yang dikeluarkan pemerintah. Penetapan
kebijakan oleh pemerintah mempunyai konsekuensi biaya yang harus dibayarkan.
Biaya yang dibayarkan melalui anggaran yang menjadi pengeluaran buat
pemerintahan. Pengalokasian anggaran pada suatu bidang menggambarkan

komitmen pemerintahan dalam permsalahan dibidang tersebut.

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pengeluaran sektor publik di lima
negara Asean dalam kurun waktu lima tahun terakhir 2016-2020 dari kesehatan,
pendidikan dan infrastruktur. Pengeluaran pendidikan dan pengeluaran kesehatan
di 4 Negara ASEAN cenderung mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2020
dikarenakan terjadinya wabah covid-19 dimana Negara seperti Indonesia,
Fillipina, Thailand, dan Vietnam melakukan tindak antisipasi terhadap wabah

dengan melakukan beberapa kebijakan dengan meningkatkan jumlah pengeluaran



atas sektor kesehatan sedangkan, pada sektor pendidikan pemerintah melakukan

lockdown dan memberlakukan kegiatan belajar mengajar secara online. Dimana,

kegiatan pendidikan memberatkan pemerintah untuk meningkatkan pengeluaran

sektor pendidikan guna menunjang kegiatan pendidikan dari tingkat sekolah dasar

sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Pengeluaran sektor infrastruktur terendah

jatuh pada tahun 2020 dikarenakan adanya wabah covid-19 yang menyebabkan

kegiatan pembangunan sarana prasarana infrastruktur cenderung mengalami

pemberhentiaan dan penundaan yang tidak berjalan seperti apa yang direncanakan

sehingga pengeluaran pemerintah cenderung berkurang dan dialihkan ke 2 sektor

lainnya.

Tabel 1.2 Pengeluaran Sektor Publik Di Lima Negara ASEAN 2016-2020

(Juta Dollar)

Negara Pengeluaran 2016 2017 2018 2019 2020
Indonesia = Pendidikan = 32.615.707 27.116.817 31.268.145 31.803.140 36.948.243
Kesehatan 28.156.413  29.495.314 29.887.951 32.508.884 36.147.139
Infrastruktur ~ 8.983.800  15.381.990 8.167.050  10.184.180 1.046.136
Filipina Pendidikan 90.667.850  13.044.482 13.402.163 12.645.403 13.510.719
Kesehatan 12.601.189 13.009.247 13.713.507 15.700.191 18.495.394
Infrastruktur ~ 5.937.100  2.261.650  1.801.245  2.364.690 411.720
Malaysia ~ Pendidikan ~ 14.315.418 14.919.483 16.069.020 15.178.906 13.213.425
Kesehatan 11.149.022 11.854.133 13.488.565 14.018.505 13.913.227
Infrastruktur ~ 3.259.830  6.290.660  8.038.210  9.405.520 @ 3.859.380
Thailand =~ Pendidikan ~ 15.574.055 15.814.236 16.209.053 16.434.621 15.718.543
Kesehatan 16.282.517 17.582.376 19.613.447 20.992.421 21.782.675
Infrastruktur ~ 8.129.464  10.705.228 11.813.028 12.548.510  4.796.969
Vietnam  Pendidikan ~ 11.170.332 11.494.814 12.923.532 13.581.817 @ 14.251.510
Kesehatan 11.616.975 13.259.731 15.659.345 16.831.785 16.223.932
Infrastruktur ~ 3.039.230  5.778.620  7.924.923  8.023.646  5.210.390

Sumber: (World bank, 2020)



Untuk nilai rata-rata pengeluaran sektor publik di lima negara Asean tahun
2011-2020 terdiri dari pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Rata- rata
pengeluaran kesehatan tertinggi yaitu Indonesia sebesar $28.740.362.443 dan
terendah Malaysia sebesar $12.060.952.187, kemudian pengeluaran pendidikan
tertinggi yaitu Indonesia sebesar $31.030.070.405 dan terendah di Filipina
$10.280.265.771. Untuk infrastruktur  pengeluaran tertinggi dipegang oleh
Thailand sebesar $7.957.358.990 terendah dipegang oleh Filipina dengan total

pengeluaran infrastruktur sebesar $2.761.352.530.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, tampak bahwa pertumbuhan ekonomi di
negara ASEAN mengalami fluktuasi, dan disertai pula dengan fluktuasi
pengeluaran pemerintah. Anggaran pemerintah dalam pengeluaran sektor publik
memiliki fokus berbeda-beda di setiap tahunnya tergantung kebijakan

pemerintahnya pada tahun tersebut.

Pengalokasian pengeluaran sektor publik terbagi menjadi tiga sektor ialah
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dibagi menjadi dua kategori. Pertama,
pengeluaran yang berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia secara
langsung. Hal ini bisa tercapai dalam pengeluaran di bidang kesehatan dan
pendidikan yang menyangkut harapan manusia. Kedua, pengeluaran yang bisa
menumbuhkan kapasitas ekonomi dan mengurus aktivitas ekonomi berkelanjutan.
Untuk mencapai tujuan tersebut ialah meningkatkan unit infrastruktur, karena
kegiatan ekonomi membutuhkan fasilitas yang memadai. Hal ini beriringan
bersama pemikiran Kuncoro (2006) mengenai parameter pembangunan.

Parameter tersebut antara lain: (1) Human Development Index (HDI) sebagai



bentuk parameter sosial. (2) Produk Domestik Bruto, PDB rill perkapita, dan laju

pertumbuhan ekonomi sebagai bentuk parameter ekonomi.

Jika merujuk kepada hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan, sektor kesehatan dan sektor infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil Haryanto (2013), Anggraeni (2015), Zahari ( 2017),
Ladung (2018), Mandey (2022), Setiawan (2016) menyimpulkan pengeluaran
pemerintah berdampak positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh
karena itu semakin besar pengeluaran pemerintah yang dikeluarkan, maka laju

pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

Sedangkan menurut Tjodi (2019), Arham (2015), Mandala (2020), Safira
(2019) pengeluaran kesehatan berdampak negatif tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Artinya semakin besar pengeluaran pemerintah yang

dikeluarkan, maka laju pertumbuhan ekonomi akan menurun.

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang tercipta tentang pertumbuhan
ekonomi, sebagai akibat dari pengeluaran sektor publik. Oleh karena itu
penelitian ini akan membahas tentang pengaruh pengeluaran sektor publik

terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN pada tahun 2011-2020.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:



Bagaimana pengaruh pengeluaran sektor publik yang terbagi menjadi pengeluaran
pendidikan, kesehatan dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di lima

negara ASEAN?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran sektor publik yang terbagi menjadi
pengeluaran pendidikan, kesehatan dan infrastruktur terhadap pertumbuhan

ekonomi di lima negara ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmu pengetahuan dan wawasan di bidang Ekonomi terutama pengembangan teori

yang berkaitan dengan Pertumbuhan Ekonomi Regional dan Keuangan negara.

2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian secara praktis ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi
pemerintah agar dapat memperhatikan laju perkembangan Pertumbuhan Ekonomi

yang terjadi di ASEAN.
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